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: Kami persembahkan puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa
atas perkenanNYA sehingga Jurnal Ilmiah Menara Manajemen (JMM)
Volume I, Nomor 2 Oktober 2010 bisa diterbitkan.

Pada edisi ini, JMM menerima banyak artikel berupa hasil
penelitian maupun pengkajian literatur. Namun untuk meningkatkan
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dengan sebaik-baiknya sehingga masih terdapat beberapa artikel yang
harus dikembalikan kepada penulis untuk di review. '
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Akhirnya, kritik dan saran dari pembaca sekalian sangat kami
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MENGATASI

LAYANAN KONSEL;':G s
PERILAKU Dﬂboi,g‘gmuum\ﬂ [ UTARA
PADA SISWA SMA PROPINSI SULAWES

SR T e e e,

: h;sm%ﬁﬁmhmmmmmm
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mmmemmﬁﬂhmmm
memolong diri sendiri mengatasi hambatan-hambatan yang dialami, dalam proses
wmmmwwmmmm
khmmena:ph:ﬁnd-hmmhmmnnhhmdmﬂudmm
wmmwmmammm&;mm
single case eksperiment untuk melihat perubahan perilaku bolos secara individual
serta layanan untuk mencegsh penyalagunaan narkona. Hasil penelitian menujukkan
behwa layznan konseling sebagai freatment berulang sebagai agenda perubahan
perilaku gagal memberikan kontribusi yang berarti dalam proses pengubahan
perilsku gagal ke perilakn sukses bertshap, Hasil ini memiliki keterbatasan jika

tidek dilaknkan secara terus menerus sebagai suatu proses pembiasaan (habituation)
dan melibatken orang tua secara aktif.

Kata Kunei: Layanan konseling, Perilaku Bolos, Narkoba

LAM
(ELO LAGUNAAN NARKOR
ENYA
ENCEGAH l’B ATEN MINAHASA UTAR,

PENDAHULUAN }‘
I ll
* xmm'“’""‘" kesempatan yang terbaik bagi setiap individ
mdimmmm proses belajar  Maausia untuk berjuang, beraktivitas bels®
o deﬁmpldamjuy secara fi dalam mengemban ilmu dé8

. kepribadian,

Artantje J. Sundah, Layance Konveling Kilompok, Ddam Lis S s

Posisi kepribadian pada pertumbuhan
perkembangan  dalam  menghadapi
berbagai tantangan di lingkungan sekitar,
merupakan suatu kondisi yang membutuhkan
bimbingan konseling untuk membantu
mereka dalam  menumbuh
intelektual,  kebiasaan,
berpandangan objektif, yang akan mampu
menatap masa depan. (Widyaprokosa, S.
1997, Katono, K, 1979).

Progran pendidikan  formal telah
memperhatikan  faktor tersebut  di  atas,
schingga telah ada program bimbingan dan
konseling sebagai bagian dalam proses
pendidikan di seckolah. Program ini
dilaksanakan oleh tenaga profesional (guru
pembimbing /guru konselor).

| yang sering membolos dari kelas tidak

mengakibatkan menurunnya prestasi belajar.
Perilaku membolos selain sudah merupakan
perilaku  gagal dalam  studi, juga
memungkinkan berlanjut dengan suatu akibat
ketika waktu dalam bolos dari kelas di
sekolah ini isi dengan akfivitas yang akan
melemahkan kemampuan berpikir  atau
kelemahan saraf dan fisik,misalnya kegiatan
pesta miras, dan kemungkinan masuknya
jaringan pengedaran narkoba, dan lain-lain,
maka akibat tersebut merupakan suatu yang
fatal dalam kehidupan para siswa sebagai-

untuk mawas diri dan dapat tumbuh dalam
dalam diri (secara endogen) menyatakan
perang dengan narkobs, sebelum masuk
perangkapnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana membantu  klien
mengubah perilaku bolos dalam proses
konseling
2. Bagaimana  membantu  Klien,
memahami  perilaku  gagal dan
meninggalkannya selanjutnya

Pk Sirwat SMA Kec. Konuditon Kabupoten Minahasa Usara Propinsi Sulowesi Uiara 67

menunjukan perilau  sukses pada
proses konseling kelompok.

3. Bagaimana membantu klien dalam
meningkatkan perilaku sukses hingga
dapat menjadi kebiasaan baik demi
kesuksesan belajar masa kini dan
mendatang.

C. Tujuan Penelitian

1. Memperoleh data individu siswa
mengenai frekuensi perilaku bolos
pada kegiatan belajar di kelas.

2.  Membantu siswa (klien) untuk
memahami perilaku bolos sebagai
perilaku  gagal yang  sangat
menghambat  kesuksesan  belajar
yang juga memungkinkan timbulnya
kesuraman

A. Pertumbuhan Dan Perkembangan
Remaja

Masa remaja dikenal sebagai tahap
pertumbuhan fisik di mana alat-alat kelamin
manusia mencapai kematangannys. Secara
anatomis hal tersebut berarti alat-alat kelamin
khususnya dan keadaan tubuh pada
umumnya memperoleh bentuknya yang
sempurna dan secara faali alat-alat kelamin
sudah berfungsi secara sempurna. Pada akhir
pertumbuhan  fisik ini akan menunjukkan

mmmhmmmmgmm|
melebar, dan setiap bulan memprodukdi
sebush sel telur dari indung-telurnya.

Masa pematangan fisik ini berjalan lebih
kurang 2 tahun dan biasanya dihitung mulai
haid pertama pada perempuan dan pada laki-
laki mengalami mimpi-basah (mengeluarkan
Masa ini disebut pubertas. Pengalaman
pertama yang seiring dengan pertumbuhan
rambut pada bagian-bagian tertentu sulit
dipastikan pada usia berapa manusia
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Arsante J. Sumdih, Lityom Komseling K rtomped, Do Lion Perilabu Bolor o Menceguh Penyolagunaan Narkoba
Eric Erickson, (|994)ubhl:|l1\“mmmb:; Ms-.m4::‘:.“mnmw.mmmn 69
sodang |.l.:uiu:r.s'l-l!f role mﬂﬁmoff Pendidikan  dari  rumah  hendaknya bergejolak  yang berakibat munculnya

i ; sedang gep. - menunjukkan pendidikan yang dilaksanakan  tindakan-tindakan tanpa perhitungan atau
adalsh m!'m_ll )“"Bm S'Bel!\ di seknélgh; app:n:nngtua dapat menunjang, dapat dikatakan suatu bentuk konpensasi
Mereka dan membangun § pe : e
perggiolak MERCATl ‘e dai dengan 1 Proses pendidikan yang dimaksud bukan  yang negative bahkan sangat merugikan, juga
ot i " menunjukkan hal yang kaku, tidak disiplin,  muegkiy memalukan atia hal melanggsr
bangys, P dibangun atas Yay  ataupun sifat oforiter, apalagi perilaku yang  norma dan seterusnya. Dalam hal tersebut
1 mm]danl‘"b!mtqwu‘ overprotection pada anak, di mana anak jupmm(lm);upwm
stmb&nmmm- .ihd:,, sukm-ahndunmpsabap:mkiukm “ jika mereka glplmuhl tugas
dalam bentuk persaba oo JaYany |k bisa sama sekali menjadi dirinya. Hal perkembangan tshap ini, (remaja) maka
emiliki kesamaan hobby, o Ping | yang sungguh diharapkan agar orangt ua Ml:::u remaja '::: mhw£
gonp-grony . memebrikan suatu pengalaman yang  jel peran,
: Erikson, (1994) juga .hl’| d‘mp:pu membelajarkan Pﬂ'm dalam  orientasinya.
N_‘u_m,mohyglmmuhiu“" menghadapi kehidupan, dapat belajar dari Masalah kegagalan memenuhi tugas-
mmmpml.ml_hindiviﬁ pengalaman orang lain, schingga orang tua tugas perkembangan, hal ini tidak dapat
perken gkan mengalami ketidak jelass, dapat menghindari sifat otoriternya yang  disalahkan pada remaja, karena meeka belum
m"""mwjelupul!“imn dapat melunturkan kewibawaan pada anak di mengeti bahkan tidak mengerti ;:tnng hal
L : kegagalan memeny;  zaman sekarang . tersebut di atas tanpa arahkan control
Mﬂ"%mm hal ini tigy ~ Kartono K.(1984) juga mengungkapkan dari orangtua atau pendidik.
%Pﬂ.mja, karenamqﬂ“t bahwa “anak pada masa remaja mengalami Rosjidan, (1988, 213) mcngmmhhn
i g, bl ek g P e g g W gl et ey, s
St ey g :
teatang hal msmm'“’". Merujuk pada teori perkembangan psikologi  meskipun rasa itu mungkin suaty “identitas
suatu usaha memenyk; et
W‘-‘?"k"“ dasar untuk dicip, Pemunut Eric Eickson, (1994) bahwa para yang gagal.”
kebutuhan-kebutuhan . TS remaja sedang berada pada tahap
dan mencintal d”"mm”] “S.dwm & pekembangan social- “Identity vesus role  B.Remaja Dan Narkoba
diri‘ Im 3 -

; sedang  gelisa, bergejolak mencari dan  B.1. Pemyimpangan Perilakn
mmjuumhhmmnmwdjmmmmmmm Sifat remaja yang kedewasaannya
mereka baru nampak pada tumbuh, namun
menampakan gejolak emosi seperti rekan solidaritas kelompok yang tinggi. Solidaritas tingkat inteletval yang masih dalam taraf
jalani i berkembang, yang oleh para ahli dilihat
dan itu dapat terwujud dalam bentuk adanya syaraf-syaraf tertentu yang sangat
kesamaan, hobby, selera, aspirasi maka belum dapat berfungsi dengan benar, karena

- keadaan yang masih dalam pertumbuhan.

“setiap  oran| Rasa kebersamaan para remaja (sebaya) bila Masuknya narkoba (NAZA), sangat
-~ - ﬁ'diuahkmpadahllyangbasiﬁtpmiﬁﬂ mengiurkan  dikalangan remsja  melalui
i gkmhn bebenpacar_::(l):j;_hnmu;?;mahmya
i jang b o ey wgn yong memungkinkin mereka  secars coba-cobs, dimana obatterscbut
ini terdapat sepanjang hidup seseorang yang positif yaitu pada kegistan diberikan secarn gratis sebagai salah satu

= teknik untuk memperoleh pemakai yang
terdapat jar, bahkan dalam pergaulan lebih banyak, tentu berharapan, bahwa
berkembang sesuai dengan perkembang® dengan lawan jenis akan terisi dengan keﬁhmq;ayy::tehhmcohhm
;spd:m kognitif yaitu: I)WS kegiatan-kegiatan  yang  menunjang maka mercka akan berusaha
) Pengalaman (hubungan timbale tercapainya  tujuan belajar, baik belajar  untuk dengan - membeli
dengan lingkungan); 3) Transisl sccara  fomal

belaj schingga akan menjadi pelanggan tetapi; (2)
: maupun jar  secara :
timbal-balik dengan lingkw®  nonformal, j isni

H i i Ketika arah kegiatan pergaulan kurang  keuntungan yang mengiurkan  (sebagai
Pﬂldldihnduimgm.q) Ekuiiih“{j| terarah maka besar kemungkinan munculnya pengedar), (3) kedua hal tersebut pada poin
(system pengaturan dalam diri anak ¥ ketidak jelasan identitas pada para remajo;  satu dan dua yaitu sebagai pemakai dan
podici yang mampy  mempertaha¥)| ketidak jelasan identitas ini skan lebh  pengedar. :
kﬂwﬂmbmgm dan penyesuaian diri torhadd ecnd?uug membawah pada kegagalan, yang
lingkungannys, H selanjutnya  pada  perasaan-perasaan
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Ada  bobersps fakior YU
mempengaruhi penyalagunaan
kalangan remaja. Hidup
1. Mﬁmmmm“”;;':lm:
dari penynlagunaan narkob, BUEL 0
a) Faktor individu:Pribadi yang
Kepribadian yang rapub, l"“"’,‘mm'
jiwa remaja, Sifat egoisme RO Loy
o Faktor lingkungan:

o keluarga, Tekanan

sex; d) Untuk mcughi]mghn
kesepian. ¢) Untuk mencari arti hidup; f)
Untuk meagisi kekosongan dan perasaan
bosan g) Untuk solidaritas berteman; h)
Untuk menghilangkan F.u heeemn
isah dan beragam kesulitan yang suli
fmi)&kedarmmmmm]m

Osober 1010, him.. 6673

B3. Langkah-langksh Proses layans,
Konseling

. Menghadirkan Peristiwa yang dialami

termasuk di dalamnyg

ipnotiks. (ETCLLe tidur), 5) Kﬂtl::i
(dsun koks, serbuk kokain dan crack) o
(dﬂﬂ;w (termasuk di ﬂlla.mn:r.’
gﬁﬂ, ckstesi, dan shabu-shaby), )
Halusinogennika (LSD, mushroom d‘i
mescalin)  8)  Tembakat  (korey,|
kandungan l!ikoml]'g] Pelarut yh‘
modah disuap scperti aseton, glue, dg,
fem, 10) KMMlmP:;:t.s%!
dengan obat tidur, dan sebagainya, lp

Kesepuluh  jenis m.rlmba  day
NAPZA tersebut, ternyata memiliki efg |
yang sangat berbahaya ketika meﬂrmi’

individual maupun secara kelompok. Hi
ini ditunjukkan baik dalam bentuk verbs
maupun nonverbal.

dan perasaan klien.
Pada tahap kedua ini diharapkan konsef
(klien) baik individu maupun kelompot
teh memiliki kebersnian  untul
membuka masalah atau menghadirke
perisiwa  yang  dialami,

JWJme%wmmmmuwﬁw—m
M&m-ﬂ«l’m‘lﬂ-mmm‘m Sularwesi thiars 71

(apapun keadaan,) melalui , 3
ungkapan dengan teknik yang tepat dan
yang menunjukkan
ﬁmw?’““‘.‘?ﬂfwmhr
menggiring konseli (klien
-“’“"‘“""dﬁmn{:da:
rasakan, dia ungkapkan dan lain-lain
ketha dia mengalaminya sehingga
wmmlﬁimmuw

3. Konseling: sesuai pendekatan
cocok. yaug

4. Evaluasi (pelaksanaan agenda)
METODE PENELITIAN

dalam pelaksanaan bimbingan dan konselin g
dalam pengubshan perilaku bolos. Analisis
dalam penelitian ini menggunakan  single
frekuensi perubahan perilaku bolos secara

indivual setelah layanan konseling.

Frekuensi
- Base line Setelah  |Setelah dan seterusnya |
Treatment I | Treatment Il Treatment IIT
- | Prilaku awal
LR S S O O 3 S o o o o
Subyck dalam penclitian ini adalah siswa guru pembimbing, yaitu mengamati siswa

yang ditemukan mengalami masalah dalam
proses belajar (membolos dari kelas) data
dari guru pembimbing pada SMA negeri
Airmadidi.

berlﬂngsung,

yang suka membolos ketika jam pelajaran

Berdasarkan  hasil

pengamatan perilaku bolos (perilaku
Mmaknhasilpmguhghmm

HASIL DAN PEMBAHASAN mMmmw
Kégiatan observasi dilakukan oleh dua
Data Frekuensi bolos sebelum dan setelah
No. Nama konseling dilaku}
Siswa Data Data Data Do s
Base line setelah setelah treatment Il
treatment | | treatment 1] -
1. Willy 4 2 2 i
2. | Vervy 3 3 2 2
3. | Charky 4 4 3 2
4. Niko 3 2 2 )
5. | Koko 3 2 2 1
6. | Reka 3 3 2 2
7. Agus 4 3 3 1
8. Anis 3 2 1 1
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keberhasilan.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Bertolak dari. hasil penclitan- ini
maka  dapatlah  ditari beberapg

|
keputusan
gagal

bomsulos}hh i (MI“‘ Donaldson, (iA. anddKﬂmy. M.E. 1991,
2 ...l “Contribusions of Parental Attachment
2. Kontrak pm’ han ":‘?‘h, and Psychological Functioning of Firt
Wl vang_ kontinu M“ﬂn. College Student Journal of Counseling

mimbiﬂs dan By Psyf;.:slo? vl. 38. No. 4. 479 — 486,
dalam komponen pendidikan o " o York: Onid catvan) T
sckolsh dan di rumah serta dalp ' By Erikson 1998, Childhood and Society,
lingkungan | New: Herper and Row Inc., Bandung:

PT Eesco
) . Gerungan,W.A. 1996, “Psikol, Sosial™.
B'Sl :o1an kerohanian di sekolah pert. Bandung: P.T. Eresco -
. digalakan untuk meletakan day, Goodwin,D.L. & Coates, T.J. 1976 Helping
Iman secara cocoh dan ketagy N Students Help Themselves,

Tuhan Yang Maha Esa, CIiff, New, Jersey: Pentice — Hall Inc.
orang tua dalam pros, Harris, Th. A. 1973, Ali Bahasa Handoko,
& ikan di sekolah sangat pej Y.A. dan Gabriel. 1987, “Saya Okey
pengontrolan kel Kamu Okey, Jakarta: Erlangga,

| J1.Kramat IV No. 11, 10420.

Kazdin, A.E. 1982 “Single — Case Reach
Designs: Methods for Clinical and
Applied Settings, Oxford Univesity.

kembali dari sekolah;
Kegiatan layanan konseling
dilaksanakan -

(guru pembimbing) dan orang
dalam proses pendidikan di
sangat perlu terlaksana secara
dan efektif.
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